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Anemiadefisiensi besi adalah suatu kondisi tubuh kekurangan zat besi dalam aliran darah yang memiliki
dampak antara lain mudah lelah, produktivitas menurun, risiko perdarahan selama dan setelah melahirkan,
kelahiran bayi prematur dan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), perkembangan anak dan remaja terhambat,
hingga kematian. Prevalensi anemia di Provins DK Jakarta pada perempuan menurut Riskesdas tahun 2007
mencapal 27,6%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antaratingkat literasi gizi
dan faktor lainnya (status gizi, asupan protein, asupan zat besi, siklus menstruasi, dan lama menstruasi)
dengan status anemia pada siswi SMAN 34 Jakarta tahun 2019. Desain penelitian yang digunakan adalah
desain studi cross sectional dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian tidak menggunakan random
sampling, tetapi ditentukan melalui metode quota sampling yang disesuaikan dengan pihak sekolah. Jumlah
responden yang terlibat sebanyak 122 siswi dari kelas 10 dan 11. Data diambil dengan melakukan proses
pengukuran antropometri (berat badan dan tinggi badan), pengukuran kadar hemoglobin dengan HemoCue
Hb 201+ System, pengisian kuesioner literasi gizi, dan wawancara kebiasaan makan dengan food recall
2x24 jam. Data yang terkumpul akan dianalisis univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square.
Prevalensi anemiapada siswi SMAN 34 Jakarta tahun 2019 sebesar 54,9%. Hasil penelitian bivariat
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antaratingkat literasi gizi fungsional, status gizi, dan
asupan zat bes dengan status anemia pada siswi SMAN 34 Jakarta tahun 2019 (p-value < 0,1).
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Iron deficiency anemiais a condition of the body lacking iron in the bloodstream which has an impact
including fatigue, decreased productivity, risk of bleeding during and after childbirth, birth of premature
babies and Low Birth Weight (LBW), obstructed child and adolescent development, Dead. Anemia
prevalence in DKI Jakarta Province for women according to Riskesdas in 2007 reached 27.6%. The purpose
of this study was to determine the relationship between the level of nutritional literacy and other factors
(nutritional status, protein intake, iron intake, menstrual cycle, and menstrual period) with anemia statusin
high school students of 34 Jakartain 2019. The research design used was design cross sectional study with a
guantitative approach. The study sample did not use random sampling, but was determined through a quota
sampling method that was adjusted to the school. The number of respondents involved was 122 students
from grades 10 and 11. The data was taken by conducting anthropometric measurements (weight and
height), measuring hemoglobin levels with HemoCue Hb 201+ System, filling in nutrition literacy
guestionnaires, and interviewing eating habits with food recall 2x24 hours. The collected data will be
analyzed univariate and bivariate using the chi-square test. The prevalence of anemiain students of SMAN
34 Jakartain 2019 was 54.9%. The results of the bivariate study showed that there was a significant
relationship between the level of functional nutrition literacy, nutritional status, and iron intake with anemia
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statusin female studentsin SMAN 34 Jakartain 2019 (p-value <0,1).



